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ABSTRAK 

Kehamilan tidak direncanakan merupakan salah satu masalah kesehatan 

reproduksi yang dapat terjadi akibat kegagalan kontrasepsi dan berisiko lebih 

tinggi pada perempuan penyandang disabilitas, khususnya tuna netra, karena 

keterbatasan akses terhadap informasi kesehatan reproduksi dan pelayanan kon-

trasepsi yang inklusif. Laporan kasus ini bertujuan mendeskripsikan penerapan 

asuhan kebidanan komprehensif pada ibu hamil penyandang tuna netra dengan 

kehamilan tidak direncanakan akibat kegagalan kontrasepsi kondom di Pusk-

esmas Tawangsari, Kabupaten Mojokerto. Metode yang digunakan adalah studi 

kasus (case report) dengan pendekatan manajemen kebidanan dan pendoku-

mentasian SOAP melalui pengkajian data subjektif, data objektif, analisis, pe-

natalaksanaan, dan evaluasi pada seorang ibu hamil tuna netra berusia 32 tahun. 

Hasil asuhan menunjukkan bahwa pelayanan kebidanan yang inklusif, komunikasi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pasien, keterlibatan keluarga, edukasi 

kesehatan reproduksi, konseling kontrasepsi, serta pemantauan antenatal secara 

berkelanjutan meningkatkan pemahaman ibu terhadap kondisi kehamilan, 

kepatuhan melakukan kunjungan antenatal, tidak ditemukan komplikasi selama 

kehamilan, dan ibu memilih kontrasepsi implant sebagai metode kontrasepsi pas-

casalin. Disimpulkan bahwa penerapan asuhan kebidanan komprehensif dengan 

pendekatan SOAP mampu mengidentifikasi masalah dan memenuhi kebutuhan 

ibu hamil penyandang tuna netra serta mendukung pengambilan keputusan kon-

trasepsi pascasalin secara tepat. 

Kata kunci: Kehamilan tidak direncanakan, Kegagalan kontrasepsi, Tuna netra, 

Asuhan kebidanan 

 

ABSTRACT 

Unplanned pregnancy is a reproductive health issue that can result from contra-

ceptive failure; women with disabilities—particularly the visually impaired—face a 

higher risk due to limited access to reproductive health information and inclusive 

contraceptive services. This case report aims to describe the implementation of 

comprehensive midwifery care for a visually impaired pregnant woman experienc-

ing an unplanned pregnancy following condom failure at the Tawangsari Commu-

nity Health Center (Puskesmas), Mojokerto Regency. A case study method was em-

ployed, utilizing a midwifery management approach and SOAP documentation—

covering subjective data assessment, objective data, analysis, management, and 

evaluation—for a 32-year-old visually impaired pregnant woman. The care out-

comes demonstrated that inclusive midwifery services, communication tailored to 

the patient's needs, family involvement, reproductive health education, contra-

ceptive counseling, and continuous antenatal monitoring improved the mother's 

understanding of her pregnancy and her adherence to antenatal visits. No com-

plications arose during the pregnancy, and the mother selected the contraceptive 

implant as her postpartum contraceptive method. It is concluded that the appli-

cation of comprehensive midwifery care using the SOAP approach effectively 

file:///C:/Users/asus/Downloads/vinanuranggraeni447@gmail.com


pISSN 2087-4944  

eISSN 2655-1829 

 

 

137 

Jurnal Cakrawala Kesehatan, Vol. 17, No 02, September 2026 

identifies issues, meets the needs of visually impaired pregnant women, and sup-

ports informed decision-making regarding postpartum contraception. 

Keywords: Unplanned pregnancy, Contraceptive failure, Visually impaired, Mid-

wifery care. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan tidak direncanakan 

masih menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan reproduksi 

yang berdampak terhadap 

kesehatan ibu, baik secara fisik, 

psikologis, maupun sosial. Kehamilan 

yang terjadi tanpa perencanaan 

sering dikaitkan dengan 

keterlambatan dalam memperoleh 

pelayanan antenatal, rendahnya 

kesiapan menghadapi kehamilan, 

serta meningkatnya risiko komplikasi 

kehamilan dan persalinan (Astuti, 

2022). State of World Population 

melaporkan bahwa setiap tahun 

terjadi sekitar 121 juta kehamilan tidak 

direncanakan di dunia, yang 

menunjukkan bahwa permasalahan 

ini masih menjadi tantangan dalam 

upaya peningkatan kesehatan 

reproduksi perempuan (United 

Nations Population Fund, 2022). 

Salah satu penyebab utama 

kehamilan tidak direncanakan 

adalah kegagalan penggunaan 

kontrasepsi. Meskipun kondom 

merupakan metode kontrasepsi yang 

mudah diperoleh dan efektif apabila 

digunakan secara benar, 

efektivitasnya sangat dipengaruhi 

oleh ketepatan dan konsistensi 

penggunaan. Kesalahan 

pemasangan, penggunaan yang 

tidak konsisten, maupun kerusakan 

kondom dapat menyebabkan 

terjadinya fertilisasi sehingga 

meningkatkan risiko kehamilan tidak 

direncanakan (World Health 

Organization, 2023). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

program keluarga berencana tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan 

alat kontrasepsi, tetapi juga oleh 

kualitas edukasi dan konseling yang 

diberikan kepada pengguna. 

     Permasalahan tersebut menjadi 

lebih kompleks pada perempuan 

penyandang disabilitas, khususnya 

tuna netra. Keterbatasan akses ter-

hadap informasi kesehatan repro-

duksi, media edukasi yang sesuai, 

serta pelayanan kesehatan yang be-

lum sepenuhnya ramah disabilitas me-

nyebabkan perempuan tuna netra 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

kesalahan penggunaan kontrasepsi 

dan kehamilan tidak direncanakan 

(Dian Furwasyih, 2022; Faranisa Salsa-

bilah, 2024). Selain itu, stigma sosial 

dan kurangnya dukungan dalam pe-

layanan kesehatan reproduksi dapat 
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menghambat perempuan penyan-

dang tuna netra dalam memperoleh 

informasi dan menentukan pilihan 

kontrasepsi yang sesuai dengan kebu-

tuhannya. Oleh karena itu, diperlukan 

pelayanan kebidanan yang inklusif 

melalui komunikasi adaptif, edukasi 

kesehatan reproduksi, konseling kon-

trasepsi, serta keterlibatan keluarga 

untuk meningkatkan kualitas pela-

yanan pada kelompok ini. 

Beberapa penelitian telah membahas 

kehamilan pada perempuan penyan-

dang disabilitas maupun pelayanan 

kebidanan yang inklusif, namun pub-

likasi mengenai penerapan asuhan 

kebidanan pada ibu hamil tuna netra 

dengan kehamilan tidak direncana-

kan akibat kegagalan kontrasepsi 

kondom masih terbatas. Keterbatasan 

tersebut menjadi dasar penting dil-

akukannya laporan kasus ini sebagai 

upaya memberikan gambaran 

mengenai penerapan asuhan ke-

bidanan komprehensif yang berorien-

tasi pada kebutuhan pasien dan 

dapat menjadi referensi bagi tenaga 

kesehatan dalam memberikan pela-

yanan kepada ibu hamil penyandang 

disabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

laporan kasus ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan asuhan 

kebidanan pada ibu hamil penyan-

dang tuna netra dengan kehamilan 

tidak direncanakan akibat kegagalan 

kontrasepsi kondom di Puskesmas Ta-

wangsari, Kabupaten Mojokerto. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain laporan kasus (case report) 

dengan pendekatan manajemen 

asuhan kebidanan yang 

didokumentasikan menggunakan 

format Subjektif, Objektif, Analisis, dan 

Penatalaksanaan. Desain ini dipilih 

untuk memberikan gambaran secara 

sistematis mengenai proses 

pemberian asuhan kebidanan 

komprehensif pada ibu hamil 

penyandang tuna netra dengan 

kehamilan tidak direncanakan akibat 

kegagalan kontrasepsi kondom, mulai 

dari pengkajian, penetapan diagnosis 

kebidanan, perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, hingga 

evaluasi hasil asuhan. Penelitian 

dilaksanakan di Puskesmas 

Tawangsari, Kabupaten Mojokerto, 

pada tahun 2026. 

Subjek dalam laporan kasus ini 

adalah seorang ibu hamil penyan-

dang tuna netra berusia 32 tahun 

dengan diagnosis kehamilan tidak di-

rencanakan akibat kegagalan kon-

trasepsi kondom yang memenuhi 

kriteria sebagai subjek laporan kasus. 

Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive berdasarkan karakteristik 

kasus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sebelum pelaksanaan 
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penelitian, subjek telah memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan, 

manfaat, serta prosedur penelitian 

dan memberikan persetujuan untuk 

menjadi subjek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan obste-

tri, serta studi dokumentasi. Wa-

wancara digunakan untuk mem-

peroleh data subjektif yang meliputi 

identitas, keluhan utama, riwayat 

menstruasi, riwayat obstetri, riwayat 

kesehatan, riwayat penggunaan kon-

trasepsi, pola pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari, serta dukungan keluarga. 

Observasi dilakukan selama proses 

pemberian asuhan kebidanan sejak 

pengkajian awal hingga evaluasi 

akhir selama kurang lebih satu bulan 

untuk memantau perkembangan 

kondisi ibu dan janin serta respons ibu 

terhadap edukasi dan konseling yang 

diberikan. Pemeriksaan fisik dan ob-

stetri dilakukan sesuai standar pela-

yanan antenatal untuk memperoleh 

data objektif mengenai kondisi ibu 

dan janin, sedangkan studi dokumen-

tasi dilakukan melalui telaah rekam 

medis, Buku Kesehatan Ibu dan Anak, 

serta hasil pemeriksaan penunjang 

yang tersedia. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi lembar 

pengkajian asuhan kebidanan, pe-

doman wawancara, lembar ob-

servasi, format pemeriksaan fisik dan 

obstetri, rekam medis pasien, Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak, serta format 

pendokumentasian asuhan ke-

bidanan. Data yang diperoleh diana-

lisis secara deskriptif menggunakan 

pendekatan manajemen asuhan ke-

bidanan melalui tahapan pengum-

pulan data subjektif, data objektif, an-

alisis, dan penatalaksanaan sehingga 

diperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai penerapan asuhan ke-

bidanan pada ibu hamil penyandang 

tuna netra dengan kehamilan tidak 

direncanakan akibat kegagalan kon-

trasepsi kondom. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian asuhan kebidanan 

komprehensif pada ibu hamil penyan-

dang tuna netra usia 32 tahun 

dengan kehamilan tidak direncana-

kan akibat kegagalan kontrasepsi 

kondom memberikan hasil yang baik 

terhadap pemahaman ibu mengenai 

kehamilan dan kesehatan reproduksi. 

Pada akhir periode asuhan, ibu 

menyatakan telah memahami kondisi 

kehamilannya, mampu mengenali 

tanda bahaya kehamilan, melakukan 

kunjungan pelayanan antenatal 

secara teratur, memperoleh 

dukungan dari suami dan keluarga 

selama kehamilan, serta memutuskan 
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menggunakan kontrasepsi implant 

setelah persalinan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelayanan ke-

bidanan yang inklusif melalui komu-

nikasi yang disesuaikan dengan kebu-

tuhan penyandang tuna netra, dis-

ertai edukasi dan konseling secara 

berkelanjutan, mampu meningkatkan 

kesiapan ibu dalam menjalani ke-

hamilan dan merencanakan 

penggunaan kontrasepsi pascaper-

salinan.  

Data pendukung menunjukkan 

bahwa pada saat pengkajian ibu 

berusia 32 tahun dengan status obste-

tri G3P2A0 dan usia kehamilan 34 

minggu. Kehamilan yang dialami 

merupakan kehamilan tidak di-

rencanakan akibat kegagalan kon-

trasepsi kondom. Ibu mengalami tuna 

netra sejak lahir sehingga mengalami 

keterbatasan dalam memperoleh in-

formasi kesehatan reproduksi secara 

mandiri. Hasil pemeriksaan objektif 

menunjukkan keadaan umum baik, 

kesadaran compos mentis, tekanan 

darah 115/70 mmHg, nadi 80 

kali/menit, respirasi 20 kali/menit, suhu 

tubuh 36,6°C, tinggi badan 150 cm, 

lingkar lengan atas 31 cm, indeks 

massa tubuh termasuk kategori obesi-

tas, tinggi fundus uteri sesuai usia ke-

hamilan, presentasi kepala, denyut 

jantung janin 135 kali/menit, serta hasil 

pemeriksaan laboratorium dalam ba-

tas normal. Selama pemberian 

asuhan tidak ditemukan komplikasi 

yang membahayakan ibu maupun 

janin sehingga kehamilan dapat 

dipantau secara rutin sesuai standar 

pelayanan antenatal.  

Kehamilan tidak direncanakan 

yang dialami ibu sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa kegagalan 

kontrasepsi masih menjadi salah satu 

penyebab utama terjadinya kehami-

lan tidak direncanakan, terutama 

apabila penggunaan kontrasepsi 

tidak dilakukan secara tepat dan kon-

sisten (United Nations Population Fund, 

2022; World Health Organization, 

2023). Pada perempuan penyandang 

tuna netra, keterbatasan akses ter-

hadap informasi kesehatan repro-

duksi, media edukasi yang mudah di-

akses, serta pelayanan kontrasepsi 

yang belum sepenuhnya inklusif 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

kegagalan kontrasepsi (Dian Fur-

wasyih et al., 2022; Faranisa Salsabilah, 

2024). Pada kasus ini, pemberian 

edukasi menggunakan komunikasi 

verbal yang jelas, konseling secara in-

dividual, serta keterlibatan suami se-

bagai pendamping membantu ibu 

memahami kondisi kehamilan, pent-

ingnya pemeriksaan antenatal, serta 

pilihan kontrasepsi setelah persalinan. 

Hasil pemeriksaan klinis menun-

jukkan kondisi ibu dan janin berada 

dalam keadaan baik selama masa 

observasi. Temuan tersebut sejalan 
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dengan penelitian Gracea Petricka et 

al. (2025), Yanbo Liu dan Wen Lv 

(2023), serta Bettina et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa pemantauan 

antenatal secara teratur, pemerik-

saan fisik, pemeriksaan laboratorium, 

dan pemantauan pertumbuhan janin 

merupakan komponen penting da-

lam mempertahankan kesehatan ibu 

dan janin serta mendeteksi komplikasi 

secara dini. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pelayanan antenatal yang dil-

akukan sesuai standar mampu mem-

pertahankan kesehatan ibu meskipun 

kehamilan terjadi secara tidak di-

rencanakan.  

Diagnosis kebidanan yang dite-

gakkan adalah ibu hamil G3P2A0 usia 

kehamilan 34 minggu dengan ke-

hamilan tidak direncanakan akibat 

kegagalan kontrasepsi kondom pada 

penyandang tuna netra. Diagnosis 

tersebut disusun berdasarkan hasil 

pengkajian subjektif dan objektif 

sesuai pendekatan manajemen ke-

bidanan Varney. Permasalahan yang 

diidentifikasi tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi kehamilan, tetapi juga 

kebutuhan ibu terhadap informasi 

kesehatan reproduksi yang mudah 

dipahami, dukungan keluarga, serta 

perencanaan kontrasepsi yang lebih 

efektif setelah persalinan. 

Penatalaksanaan yang diberi-

kan meliputi pemeriksaan antenatal 

secara komprehensif, edukasi 

mengenai perubahan fisiologis dan 

tanda bahaya kehamilan trimester ke-

tiga, konseling kesehatan reproduksi, 

konseling kontrasepsi, edukasi 

mengenai persiapan persalinan dan 

pemberian air susu ibu eksklusif, 

pemantauan pertumbuhan janin, 

pemberian tablet tambah darah 

sesuai program, serta pelibatan suami 

dan keluarga dalam setiap proses 

edukasi dan pengambilan keputusan. 

Komunikasi dilakukan secara verbal 

dengan bahasa yang sederhana, 

jelas, dan disesuaikan dengan kebu-

tuhan ibu sebagai penyandang tuna 

netra. Penatalaksanaan tersebut se-

jalan dengan rekomendasi World 

Health Organization (2021), Dian Fur-

wasyih et al. (2022), dan Shellita et al. 

(2024) yang menekankan pentingnya 

pelayanan kesehatan reproduksi 

yang inklusif, komunikasi yang adaptif, 

serta konseling kontrasepsi berkelanju-

tan bagi perempuan penyandang 

disabilitas.  

Keberhasilan asuhan ditunjuk-

kan oleh meningkatnya pemahaman 

ibu mengenai kondisi kehamilan, 

kepatuhan dalam melakukan kunjun-

gan pelayanan antenatal, tidak 

ditemukannya komplikasi selama ke-

hamilan, serta keputusan ibu untuk 

menggunakan kontrasepsi implant se-

bagai metode kontrasepsi jangka 

panjang setelah persalinan.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Tenaga kesehatan diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas 

pelayanan kebidanan yang inklusif 

melalui penyediaan edukasi 

kesehatan reproduksi, konseling 

kontrasepsi yang berkesinambungan, 

serta komunikasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan ibu penyandang 

disabilitas. Institusi pendidikan 

diharapkan dapat memanfaatkan 

hasil penelitian ini sebagai referensi 

dalam pengembangan 

pembelajaran mengenai asuhan 

kebidanan pada perempuan 

penyandang disabilitas. Peneliti 

selanjutnya disarankan melakukan 

penelitian dengan jumlah subjek yang 

lebih besar dan cakupan yang lebih 

luas sehingga diperoleh bukti ilmiah 

yang lebih komprehensif dalam 

pengembangan pelayanan 

kebidanan yang inklusif. Selain itu, 

diperlukan peningkatan edukasi 

kepada ibu dan keluarga mengenai 

pentingnya pemeriksaan kehamilan 

secara rutin, kesehatan reproduksi, 

penggunaan kontrasepsi yang tepat, 

persiapan persalinan, serta deteksi 

dini faktor risiko kehamilan untuk 

mencegah terjadinya komplikasi dan 

kehamilan tidak direncanakan. 
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